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Abstrak
Stres adalah suatu kondisi yang mengganggu individu baik secara mental dan fisik, hasil dari interaksi individu dengan
lingkungan dan dianggap sebagai ancaman terhadap kesejahteraan individu. Stres ini dapat dialami baik dalam kehidupan
sosial, akademik, maupun pekerjaan. Meskipun stres ini dapat menjadi suatu sumber motivasi, namun stres yang berlebih
justru dapat melemahkan individu. Stres akademik merupakan suatu ketegangan yang dialami mahasiswa terkait dengan
proses pembelajaran yang dijalani. Kondisi stres ini mendorong terjadinya perubahan perilaku pada mahasiswa seperti
penurunan minat dan efektifitas, penurunan energi, cenderung mengekspresikan pandangan sinis pada orang lain,
perasaan marah, kecewa, frustrasi, bingung, putus asa serta melemahkan tanggung jawab. Proses yang ditempuh selama
pendidikan dokter ini menuntut mahasiswa untuk dapat bertanggung jawab menyelesaikan tugas secara mandiri dan tepat
waktu. Apabila mahasiswa tidak dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan tersebut, maka timbullah gejala-gejala stres.
Terdapat beberapa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kejadian stres pada mahasiswa. Faktor internal dapat
berupa kondisi fisik, motivasi dan tipe kepribadian dan faktor eksternalnya dapat berasal dari keluarga, stresor akademik,
dan masalah keuangan. [J Agromed Unila 2015; 2(3):317-320]
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Factors Influence Stress Incidence in Medical School

Abstract
Stress is a condition which upsets an individual both mentally and physically, results from the dealings of the individual with
the environment and perceived as threat to the well-being of the individual. Stress is experienced by many people in a
variety of social, academic, and work settings. Although stress can be a source of motivation, excess stress can be
debilitating. Academic stress is a tension that is experienced by the students associated with the learning process. These
stress conditions encourage behavior change in students such as a decrease in interest and effectiveness, decrease in energy,
tend to express a cynical view on others, feeling angry, disappointed, frustrated, confused, hopeless and debilitating
responsibility. Process adopted during this medical education requires students to be responsible to complete the tasks
independently and on time. If the student is not able to adjust to these demands, the symptoms of stress will be appear.
There are several internal and external factors that influence the incidence of stress on students. Internal factors may
include physical condition, motivation and personality type and external factors can come from family, academic stressors,
and financial problems. [J Agromed Unila 2015; 2(3):317-320]
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Pendahuluan
Stres adalah suatu kondisi yang

mengganggu individu baik secara mental dan
fisik, hasil dari interaksi individu dengan
lingkungan dan dianggap sebagai ancaman
terhadap kesejahteraan individu.1 Stres ini
dapat dialami baik dalam kehidupan sosial,
akademik, maupun pekerjaan. Meskipun stres
ini dapat menjadi suatu sumber motivasi,
namun stres yang berlebih justru dapat
melemahkan individu.2

Stres yang terjadi di lingkungan
pendidikan disebut sebagai stres akademik.

Stres akademik merupakan ketegangan yang
dialami mahasiswa terkait dengan kegiatan
pembelajaran yang dijalani.3

Kondisi stres ini mendorong terjadinya
prubahan perilaku pada mahasiswa seperti
penurunan minat dan efektifitas, penurunan
energi, cenderung mengekspresikan
pandangan sinis pada orang lain, perasaan
marah, kecewa, frustrasi, bingung, putus asa
serta melemahkan tanggung jawab.4

Penelitian mengenai kejadian stres pada
mahasiswa kedokteran juga sudah cukup
banyak dilakukan di dunia. Di tiga universitas di
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Inggris, prevalensi stres adalah 31,2%, di
Malaysia sebesar 41,9%, dan 61,4% di
Thailand.5,6,7

Stres merupakan hal yang tidak bisa
dilepaskan dari kehidupan sehari-hari. Stres ini
tidak akan muncul begitu saja tanpa adanya
penyebab ataupun faktor yang mempengaruhi.
Pada mahasiswa kedokteran, kejadian stres
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal
seperti kondisi fisik, motivasi, dan tipe
kepribadian. Selain itu, terdapat juga faktor
eksternal seperti keluarga, stresor akademik,
dan masalah keuangan.8

Isi
Stres adalah suatu kondisi yang

mengganggu individu baik secara mental dan
fisik, hasil dari interaksi individu dengan
lingkungan dan dianggap sebagai ancaman
terhadap kesejahteraan individu.1 Stres yang
terjadi di lingkungan pendidikan disebut
sebagai stres akademik. Stres akademik
merupakan ketegangan yang dialami
mahasiswa terkait dengan kegiatan
pembelajaran yang dijalani.3

Gejala yang dapat muncul dalam
keadaan stres antara lain gejala fisik, gejala
emosional, gejala intelektual dan gejala
interpersonal. Gejala fisik diantaranya
insomnia, mudah lelah, diare, ketegangan otot
leher dan bahu. Gejala emosional yaitu gelisah,
mudah marah dan merasa harga diri menurun.
Selain itu, intelektualitas seseorang pun dapat
terganggu seperti susah berkonsentrasi dan
sulit atau lambat membuat keputusan. Gejala
interpersonal yang muncul dapat berupa
kehilangan kepercayaan, mudah
mempersalahkan dan tidak peduli dengan
orang lain.4

Menurut bentukknya, stres dibagi
menjadi dua yaitu distres dan eustres. Distres
merupakan bentuk stres negatif yang dapat
mengganggu, merusak dan merugikan.
Keadaan ini dapat muncul bila individu tidak
mampu mengatasi keadaan emosinya. Ciri-ciri
individu yang mengalami distres yaitu mudah
marah, cepat tersinggung, sulit berkonsentrasi,
sukar mengambil keputusan, pelupa,
pemurung, tidak energik dan cepat bingung.
Sebaliknya, eustres adalah bentuk stres yang
positif. Keadaan stres yang menimpa individu
dapat dikelola dengan baik dan justru memberi
manfaat dan semangat positif dalam

menghadapi suatu kejadian atau mencapai
sesuatu.9

Menurut tingkatannya, stres
diklasifikasikan menjadi stres ringan, sedang,
dan berat. Stres ringan merupakan suatu
tingkatan stres yang sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini dapat
membantu individu untuk menjadi lebih
waspada dan mencegah bagaimana berbagai
kemungkinan yang akan terjadi. Stres ini tidak
mencakup aspek fisiologik seseorang. Pada
respon perilaku didapatkan semangat kerja
berlebihan, mudah lelah dan tidak bisa santai.
Stres ringan tidak akan menimbulkan penyakit
kecuali jika dihadapi terus menerus.10

Pada tingkat stress sedang, individu lebih
memfokuskan hal penting saat ini dan
mengesampingkan yang lain sehingga
mempersempit lahan persepsinya. Respon
fisiologis dari tingkat stress ini didapat
gangguan pada lambung dan usus misalnya
maag, buang air besar tidak teratur,
ketegangan pada otot, gangguan pola tidur dan
mulai terjadi gangguan siklus dan pola
menstruasi. Pada respon perilaku sering
merasa badan terasa akan jatuh dan serasa
mau pingsan, kehilangan respon tanggap
terhadap situasai, ketidakmampuan untuk
melaksanakan kegiatan rutin sehari-hari, dan
daya konsentrasi serta daya ingat menurun.10

Pada tingkat stress berat, lahan persepsi
individu sangat menurun dan cenderung
memusatkan perhatian pada hal-hal lain.
Semua perilaku ditujukan untuk mengurangi
stress. Tingkat stress ini juga mempengaruhi
aspek fisiologik yang didapat seperti, gangguan
sistem pencernaan berat, debar jantung
semakin keras, sesak napas dan sekujur tubuh
terasa gemetar. Pada respon psikologis
didapatkan kelelahan fisik terasa semakin
mendalam, timbul perasaan takut, cemas yang
semakin meningkat, mudah bingung dan
panik.10

Pendidikan dokter adalah pendidikan
yang diselenggarakan untuk menghasilkan
dokter yang memiliki kompetensi untuk
melaksanakan pelayanan kesehatan primer
dan merupakan pendidikan kedokteran dasar
sebagai pendidikan universitas. Pendidikan
kedokteran dasar terdiri dari dua tahap yaitu
tahap program sarjana kedokteran yang
ditempuh selama tujuh semester dan tahap
program profesi dokter yang dilaksanakan
dalam tiga semester aktif.11
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Ada berbagai macam metode
pembelajaran yang dapat diterapkan di
program studi pendidikan dokter. Problem
Based Learning (PBL) merupakan salah satu
metode pendidikan yang mendorong
mahasiswa untuk belajar bekerjasama dalam
kelompok untuk menyelesaikan masalah-
masalah di dunia nyata.12 Strategi
pembelajaran yang diterapkan meliputi kuliah,
tutorial, Clinical Skill Lab (CSL), praktikum
laboratorium, pleno dan belajar mandiri.11
Strategi pembelajaran ini menuntut mahasiswa
untuk dapat bertanggung jawab menyelesaikan
tugas secara mandiri dan mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan
tepat waktu. Mahasiswa diharapkan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dalam
setiap mata kuliah yang dibebankan serta
memiliki prioritas pada tugas mana yang harus
dikerjakan terlebih dahulu untuk menempuh
ujian.4

Faktor penentu status seseorang dalam
karirnya adalah status sosial yang didapatkan
selama proses pendidikan akademik.
Pendidikan yang ditempuh dalam jenjang
univeristas merupakan salah satu periode yang
amat menimbulkan stres.13 Apabila mahasiswa
dapat melakukan semua yang dibebankan
dengan baik, maka mahasiswa tersebut
mampu menyesuaikan diri terhadap tuntutan
akademik, sehingga mahasiswa mampu
berkonsentrasi dan dapat mengambil
keputusan dengan baik pula. Sebaliknya, jika
mahasiswa tidak mampu menyesuaikan diri,
maka akan timbul gejala-gejala stres.4

Stres memang merupakan salah satu
bagian dari kehidupan manusia, tetapi stres
tidak akan muncul begitu saja tanpa adanya
penyebab. Kemunculan stres ini dapat
disebabkan oleh faktor dari dalam maupun
dari luar diri individu tersebut.14 Faktor
internal misalnya kondisi fisik, motivasi dan
tipe kepribadian. Faktor eksternal dapat
berasal dari keluarga, stresor akademik, dan
masalah keuangan.8,15

Kondisi fisik merupakan salah satu faktor
internal penyebab stres. Pada mahasiswa
sering didapatkan adanya kesulitan tidur,
nutrisi dan olahraga yang kurang serta
penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan
terlarang. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, kesulitan tidur merupakan
penyebab tersering terjadinya stres.15

Dukungan teman sebaya merupakan
suatu motivasi dan juga pembentuk identitas
diri dalam kehidupan sosial. Individu yang
mendapatkan dukungan teman sebaya yang
tinggi akan merasa dirinya dicintai dan
diperhatikan sehingga ia akan memiliki
keyakinan diri yang baik dalam menghadapi
permasalahan yang ada. Sebaliknya, individu
justru akan merasa sebagai orang yang tertolak
dan sulit mengembangkan harga dirinya bila
tidak mendapatkan dukungan sosial tersebut.8

Faktor internal berikutnya yang turut
mempengaruhi kejadian stres pada mahasiswa
adalah tipe kepribadian. Individu dengan tipe
kepribadian A sangat kompetitif dan
berorientasi pada pencapaian, merasa waktu
selalu mendesak dan sulit untuk bekerjasama
dengan orang lain yang dianggap olehnya tidak
kompeten. Tipe kepribadian ini memiliki
kerentanan yang tinggi terhadap stres.13

Sebagai faktor eksternal, peran orang
tua dan keluarga juga turut mempengaruhi
kejadian stres pada mahasiswa. Orang tua
berperan dalam mendidik, mendisiplinkan,
membimbing serta melindungi anak untuk
mencapai kedewasaan sesuai dengan norma
yang berlaku. Tak jarang remaja mengalami
dilema dengan orang tua terkait dengan
perbedaan keinginan diantara keduanya.
Konflik ini yang kemudian dapat menimbulkan
hambatan dalam penyesuaian diri dan memicu
terjadinya stres.8 Selain itu, tingginya harapan
orang tua atas keberhasilan dalam pendidikan
kedokteran juga mempengaruhi kejadian stres
yang dialami mahasiswa.15

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa stresor terkait dengan
kegiatan akademik. Diantaranya adalah ujian,
banyaknya jumlah materi yang harus dikuasai,
kurangnya waktu untuk mereview pelajaran,
keinginan untuk selalu melakukan yang terbaik,
kemampuan skill-lab yang kurang baik, beban
perkuliahan yang berat, kesulitan untuk
memahami pelajaran serta ketidakmampuan
untuk mejawab pertanyaan dari dosen. Stresor
akademik tersebut merupakan sumber stres
utama pada mahasiswa kedokteran.16

Selain dari harapan orang tua dan
stresor akademik, masalah keuangan juga
merupakan salah satu masalah yang dapat
memicu kejadian stres pada mahasiswa.
Masalah ini dapat berupa tingginya biaya
pendidikan dan juga ketidakstabilan ekonomi
keluarga.17 Kesenjangan dari kedua hal
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tersebut dapat menimbulkan konflik yang
kemudian menjadi penyebab terjadinya stres.13

Ringkasan
Stres yang terjadi di lingkungan

pendidikan disebut sebagai stres akademik.
Stres akademik merupakan ketegangan yang
dialami mahasiswa terkait dengan kegiatan
pembelajaran yang dijalani.

Gejala stres yang muncul dapat berupa
gejala fisik, gejala emosional, gejala intelektual,
dan gejala interpersonal.

Berdasarkan bentuknya, stres dibagi
menjadi distress dan eustres. Sedangkan
berdasarkan tingkatannya, stres dibagi
menjadi stres ringan, sedang, dan berat.

Terdapat beberapa faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi kejadian stres
pada mahasiswa kedokteran. Faktor internal
berupa kondisi fisik, motivasi, dan tipe
kepribadian dan faktor eksternal berasal dari
keluarga, stresor akademik, dan masalah
keuangan.

Simpulan
Ada beberapa faktor internal dan

eksternal yang mempengaruhi kejadian stres
pada mahasiswa kedokteran. Faktor internal
berupa kondisi fisik, motivasi, dan tipe
kepribadian dan faktor eksternal berasal dari
keluarga, stresor akademik, dan masalah
keuangan.
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